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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh pengembangan Karir terhadap Kkinerja
karyawan bagian pemasaran pada PT. DAS Distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar (2) pengaruh
motivasi terhadap Kinerja karyawan bagian pemasaran pada PT. DAS Distributor di Kabupaten Kepulauan
Selayar (3) pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan bagian pemasaran pada PT.
DAS Distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar (4) pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan
bagian pemasaran pada PT. DAS Distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar (5) pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan bagian pemasaran pada PT. DAS Distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar (6)
pengaruh terhadap kepuasan kerja melalui kinerja karyawan bagian pemasaran pada PT. DAS Distributor di
Kabupaten Kepulauan Selayar (7) pengaruh terhadap kepuasan kerja melalui kinerja karyawan bagian
pemasaran pada PT. DAS Distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh pengembangan Kkarir terhadap kepuasan
kerja pegawai PT. DAS distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar (2) terdapat pengaruh motivasi terhadap
kepuasan kerja pegawai PT. DAS distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar (3) terdapat pengaruh
pengembangan karir terhadap kinerja pegawai PT. DAS distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar (4)
terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai PT. DAS distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar
(5) terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai PT. DAS distributor di Kabupaten Kepulauan
Selayar (6) terdapat pengaruh pengembangan karir melalui kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai PT. DAS
distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar (7) terdapat pengaruh motivasi melalui kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai PT. DAS distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar.

Kata Kunci : Pengembangan Karir, Motivasi, kepuasan Kerja dan kinerja Pegawai.

ABSTRACT

This study aims to determine (1) the effect of career development on the performance of
marketing department employees at PT. DAS Distributor in Selayar Islands Regency (2) the effect
of motivation on the performance of marketing department employees at PT. DAS Distributor in
Selayar Islands Regency (3) the effect of career development on job satisfaction of marketing
department employees at PT. DAS Distributor in Selayar Islands Regency (4) the effect of
motivation on job satisfaction of marketing department employees at PT. DAS Distributor in
Selayar Islands Regency (5) the effect of job satisfaction on the performance of marketing
department employees at PT. DAS Distributor in Selayar Islands Regency (6) influence on job
satisfaction through the performance of marketing department employees at PT. DAS Distributor in
Selayar Islands Regency (7) influence on job satisfaction through the performance of marketing
department employees at PT. DAS Distributor in Selayar Islands Regency.

The research results show that (1) there is an effect of career development on job satisfaction
of employees of PT. DAS distributors in Selayar Islands Regency (2) there is a motivational
influence on job satisfaction of employees of PT. DAS distributors in Selayar Islands Regency (3)
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there is an influence of career development on the performance of employees of PT. DAS
distributors in Selayar Islands Regency (4) there is a motivational influence on the performance of
employees of PT. DAS distributors in Selayar Islands Regency (5) there is an effect of job
satisfaction on the performance of employees of PT. DAS distributors in Selayar Islands Regency
(6) there is an influence of career development through job satisfaction on the performance of
employees of PT. DAS distributors in Selayar Islands Regency (7) there is a motivational effect
through job satisfaction on the performance of employees of PT. DAS distributor in Selayar Islands
Regency.

Keywords: Career Development, Motivation, Job satisfaction and Employee Performance.

PENDAHULUAN

Keberadaan sumberdaya manusia di dalam suatu perusahaan memegang peranan
yang sangat penting. Tenaga kerja memiliki potensi yang sangat besar dalam menjalankan
aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumberdaya manusia yang ada di dalam perusahaan
haruslah di manfaatkan sebaik baiknya, sehingga mampu memberikan hasil yang
maksimal. Perusahaan dan karyawan adalah dua hal yang saling membutuhkan. Jika
karyawan berhasil membawa kemajuan bagi perusahaan, keuntungan yang diperoleh akan
di petik oleh kedua belah pihak. Bagi karyawan keberhasilan merupakan aktualisasi
potensi diri sekaligus peluang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sedangkan bagi
perusahaan keberhasilan merupakan sarana menuju pertumbuhan dan perkembangan.

Prabu (2012) kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau
tidak nmenyenangkan dimana para pekerja memandang pekerjaannya. Hal ini tampak dari
sikap positif pekerja terhadap pekerjaan yang di hadapi dan lingkungannya. Sebaliknya,
pekerja yang tidak puas akan memberikan dampak negatif terhadap pekerjaan dalam bentuk
yang berbeda satu dengan yang lainnya. Seorang karyawan tidak dapat melepaskan diri dari
kenyataan bahwa mereka adalah induvidu yang juga mempunyai kebutuhan, keinginan, dan
juga harapan bagi dirinya sendiri dari tempat nya bekerja. Situasi ini sering dialami
oleh para karyawan di sebuah organisasi bahkan berkaitan erat dengan persoalan- persoalan
manusiawi yang ada pada setiap induvidu.

Rivai (2009:274) menyebutkan bahwa didalam pengembangan karir ada proses
peningkatan kemampuan kerja induvidu yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang di
inginkan. Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan Karir
merupakan suatu proses dalam peningkatan dan penambahan kemampuan seseorang
karyawan yang dilakukan secara formal dan berkelanjutan untuk mencapai sasaran dan
tujuan karirnya.

Motivasi dapat dipandang sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang di
tandai dengan muncul nya feeling, dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkanseseorang atau keinginan untuk
mencurahkan segala tenaga karena adanya tujuan. Seperti yang dikemukakan oleh
Mangkunegara (2009:61) motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri
karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap
mental karyawan yang positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi
kerjanya untuk mencapai kerja yang maksimal. Dalam hal ini manusia mempunyai
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kecenderungan seperti yang diungkapkan oleh Gomes (2003:192) di dalam teori x di
nyatakan bahwa manusia cenderung berperilaku negatif, sedangkan teori Y pada dasarnya
manusia cenderung berperilaku positif, maka perlu adanya motivasi terhadap karyawan
nya. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manajer harus dapat memahami
karakteristik karyawannya sebelum memberikan motivasi kepada para karyawannya.
Dengan demikian manajer dapat memotivasi karyawannya dengan melihat karakteristik
karyawannya yang satu dengan yang lain berbeda cara memotivasinya.

Dalam konteks pekerjaan, motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam
mendorong seorang karyawan untuk bekerja. Motivasi adalah kesediaan individu untuk
mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi Robbins (2001). Ada
tiga elemen kunci dalam motivasi yaitu (a) upaya, (b) tujuan organisasi dan (c) kebutuhan.
Upaya merupakan ukuran intensitas. Bila seseorang termotivasi maka ia akan berupaya
sekuat tenaga untuk mencapai tujuan, namun belum tentu upaya yang tinggi akan
menghasilkan kinerja yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan intensitas dan kualitas dari
upaya tersebut serta difokuskanpada tujuan organisasi.

Kebutuhan adalah kondisi internal yang menimbulkan dorongan, dimana kebutuhan
yang tidak terpuaskan akan menimbulkan tegangan yang merangsang dorongan dari dalam
diri individu. Dorongan ini menimbulkan perilaku pencarian untuk menemukan tujuan,
tertentu. Apabila ternyata terjadi pemenuhan kebutuhan, maka akan terjadi pengurangan
tegangan. Pada dasarnya, karyawan yang termotivasi berada dalam kondisi tegang dan
berupaya mengurangi ketegangan dengan mengeluarkan upaya. Proses motivasi yang
menunjukkan kebutuhan yang tidak terpuaskan akan meningkatkan tegangan dan
memberikan dorongan pada seseorang dan menimbulkan perilaku Sebagai berikut :
kebutuhan tidak terpuaskan, tegangan, dorongan, perilaku pencarian, pengurangan
tegangan, dan kebutuhan terpuaskan.

Sama halnya fenomena pengembangan Karir yang terjadi di PT. DAS Distributor
ialah tidak adanya kejelasan dalam melakukan promosi jabatan terhadap karyawannya
terutama dalam hal syarat jenjang pendidikan. Karyawan yang mendapatkan tawaran
promosi selanjutnya akan mengikuti program CLT (corporate leadership training). Ketika
karyawan mengikuti program ini jika mengundurkan diri, maka perusahaan akan
memberikan sanksi kepada karyawan yaitu perusahaan tidak akan mempercayakan
karyawan yang mengundurkan diri tersebut untuk mendapatkan promosi kedepannya dan
akan diblacklist oleh kantor pusat. Namun itu hanya sebatas teori saja pada prakteknya ada
beberapa karyawanyang melakukannya akan tetapi tidak menerima sanksi tersebut justru
ditahun berikutnya mereka kembali mendapatkan promosi.

Dalam hal mutasi PT DAS Distributor, rata-rata karyawan yang mengalami mutasi
ditempatkan ke bagian SDM dan Umum. Padahal di bagian SDM dan Umum ini
dibutuhkan karyawan yang kinerjanya baik yang memiliki mobilitas tinggi, gigih, dan
semangat kerja yang tinggi.

Menurut Hasibuan (2001:221) motivasi mempengaruhi kepada semangat dan gairah
karyawan dalam bekerja. Karyawan yang memiliki motivasi yang tinggi dalam berkerja
akan mendorong karyawan tersebut untuk bertanggung jawab terhadap semua
perkerjannya. Oleh sebab itu PT DAS Distributor, mengharapkan kepada para
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karyawannya untuk memiliki motivasi yang tinggi dalam berkerja sehingga mendorong
karyawan dapat berkerja dengan baik dan bertanggung jawab.

Angka keterlambatan karyawan pada PT DAS Distributor, tahun 2018 dan 2019
cukup tinggi. Dimana pada tahun 2018 terdapat 555 kasus keterlambatan bahkan pada
tahun 2019 terdapat 1179 kasus keterlambatan yang artinya terdapat peningkatan kasus
keterlambatan sebanyak 624 Kkali, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya
masalah motivasi kerja karyawan.

Untuk melihat tingkat kepuasan kerja karyawan, maka peneliti melakukan pra survey
kepada 30 orang karyawan di PT. DAS Distributor. Didalam pra survei yang dilakukan
setiap responden diberikan kesempatan untuk memilih 1 dari 7 pilihan yang diberikan
oleh peneliti mengenai faktor- faktor yang menyebabkan ketidakepuasan kerja karyawan.
Responden dalam pra survey hanya diberikan 1 pilihan karena peneliti memfokuskan pada
tingkat ketidak puasan kerja dan faktor yang responden anggap paling berpengaruh dalam
tingkat kepuasan kerja mereka. terlihat bahwa faktor yang paling dominan, yaitu sebesar
33% atau sebanyak 10 jawaban adalah faktor promosi jabatan. Sedangkan faktor beban
kerja menempati diurutan kedua dengan jumlah 16% atau sebanyak 5 jawaban, didalam
prasurvei yang dilakukan, peneliti mendapati bahwa dari jumlah 30 responden yang
diberikan kesempatan menjawab hanya ada 6% atau sebanyak 2 jawaban yang memilih
sudah merasa puas dengan pekerjaan mereka, hal ini menjadi perhatian dari peneliti
bahwasanya terdapat ketidak puasan bekerja dari karyawan pada PT. DAS Distributor di
Kabupaten Kepulauan Selayar.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul
penelitian yaitu “Pengaruh Pengembangan Karir dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Kepuasan Kerja Karyawan Bagian Pemasaran Pada PT. DAS Distributor di
Kabupaten Kepulauan Selayar”.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

H1
Pengembangan Karir (X1)
H3
T k1P
Kepuasan Kerja (Y1) | = Kinerja Karyawan (Y2)
—=
He,H5,H7
Ha

Motivasi (X2)

H2

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Diduga pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. DAS Distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar,
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2. Diduga motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. DAS Distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar,

3. Diduga pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT. DAS Distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar,

4. Diduga motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasankerja karyawan
pada PT. DAS Distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar,

5. Diduga kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. DAS Distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar.

6. Diduga pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja melalui kinerja karyawan bagian pemasaran pada PT. DAS Distributor di
Kabupaten Kepulauan Selayar.

7. Diduga motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasankerja melalui
Kinerja karyawan bagian pemasaran pada PT. DAS Distributor di Kabupaten
Kepulauan Selayar.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan penelitian survey yang mengambil sampel dari
satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok
(Singarimbun, 2012). Survey merupakan studi yang bersifat kuantitatif yang digunakan
untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu. Penelitian survey dapat
digunakan untuk maksud penjajakan (eksploratif).

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian pemasaran pada PT. DAS
Distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar yang berjumlah 51 Orang. Pengambilan
sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik jenuh/sensus karena semua
anggota populasi dijadikan sebagai sampel yang berjumlah 51 orang.

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. DAS Distributor di Kabupaten
Kepulauan Selayar pada bulan Juni sampai Juli 2022.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner/angket. Penggunaan
dimaksudkan untuk mendapatkan data awal dan juga bertujuan untuk mendapatkan
informasi yang lebih mendetail. Penggunaan kuesioner dimaksudkan untuk mendapatkan
data primer dari responden sebagai subyek penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis jalur,
uji sobel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Kode r hitung r tabel | Keterangan
Al 0,629 0,275 Valid
A2 0,573 0,275 Valid
A3 0,739 0,275 Valid
A4 0,618 0,275 Valid
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Variabel Kode r hitung r tabel | Keterangan
A5 0,579 0,275 Valid
X1 (Pengembangan Karir) Ab 0,496 0,275 Valid
A7 0,621 0,275 Valid
A8 0,496 0,275 Valid
A9 0,793 0,275 Valid
Al0 0,492 0,275 Valid
All 0,793 0,275 Valid
Al2 0,629 0,275 Valid
Bl 0,621 0,275 Valid
B2 0,492 0,275 Valid
B3 0,567 0,275 Valid
B4 0,475 0,275 Valid
B5 0,619 0,275 Valid
X2 (Motivasi) B6 0,588 0,275 Valid
B7 0,645 0,275 Valid
B8 0,541 0,275 Valid
B9 0,712 0,275 Valid
B10 0,390 0,275 Valid
B1ll 0,712 0,275 Valid
B12 0,645 0,275 Valid
Cl 0,824 0,275 Valid
C2 0,650 0,275 Valid
C3 0,841 0,275 Valid
C4 0,650 0,275 Valid
C5 0,723 0,275 Valid
Y1 (Kepuasan Kerja) C6 0,498 0,275 Valid
C7 0,594 0,275 Valid
C8 0,457 0,275 Valid
C9 0,342 0,275 Valid
C10 0,326 0,275 Valid
Cl1 0,242 0,275 Valid
C12 0,594 0,275 Valid
D1 0,580 0,275 Valid
D2 0,503 0,275 Valid
D3 0,751 0,275 Valid
D4 0,503 0,275 Valid
D5 0,412 0,275 Valid
Y2 (Kinerja) D6 0,730 0,275 Valid
D7 0,436 0,275 Valid
D8 0,733 0,275 Valid
D9 0,437 0,275 Valid
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Variabel Kode r hitung r tabel | Keterangan
D10 0,721 0,275 Valid
D11 0,521 0,275 Valid
D12 0,580 0,275 Valid
Sumber : Data Primer 2023
Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach Nilai Ambang Batas
Variabel Alpha Cronbach ,glpha Keterangan
X1 0,639 0,60 Reliabel
X2 0,641 0,60 Reliabel
Y1l 0,748 0,60 Reliabel
Y2 0,757 0,60 Reliabel

Sumber : Data Primer 2023

Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis Jalur Model Regresi |

Gambar 2. Pengaruh Pengembangan Karir (X1) Dan Motivasi (X2) Terhadap
Kepuasan Kerja (Y1)

Pengembangan Karir (X1) i\s I

H3
I Kepuasan Kerja (Y1) |~I Kinerja Karyawan (Y2) |
Ha i

| Motivasi (X2) H3 |

H2

Tabel 3. Hasil Analisis Jalur Model egresi 1

ANOVA®
Sum of Mean
Madel Squares df Sguare | 5ig.
1 Regression 1058.518 2 54.?59( 46.025 .0oo®
Residual 57.109 48 IREL p—
Total 166.627 50

a. DependentVariable: KEPUASAN KERJA (Y1)

b. Predictars: (Constant), MOTIVAS! KERJA (€2), PENGEMBAMNGAN
KARIR (1)

Sumber : Data Primer 2023

Hasil analisis jalur persamaan regresi 1 seperti yang disajikan pada tabel 3, maka
dapat diketahui persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y1: 109,518 +54,759(X1) +1,190 (X2)+el
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Persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa, nilai konstanta 109,518
menunjukkan bahwa jika variabel pengembangan karir dianggap konstan, maka rata-rata
kepuasan kerja (Y!) bernilai 109,518. Koefisien pengembagan Kkarir (X1) sebesar 54,759
menyatakan jika pengembangan karir meningkat sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan kepuasan kerja sebesar 54,759 dan dari persamaan regresi tersebut juga
dapat diketahui bahwa, nilai konstanta 109,518 menunjukkan bahwa jika variabel kepuasan
kerja dianggap konstan, maka rata-rata kepuasan kerja (y1) bernilai 109,518. Koefisien
regresi motivasi (X2) sebesar 1,190 menyatakan jika meningkat sebesar satu satuan maka
akan meningkatkan pengembangan karir sebesar 1,190

Analisis Jalur Model Regresi Il

Gambar 3. Pengaruh Pengembangan Karir (X1) dan Motivasi (X2), Semangat Kerja
(Y2) terhadap Kepuasan Kerja(Y1)

Kepuasan Kerja (Y1) :}} Kinerja Karyawan (Y2)

HE dan H7

Tabel 4. Hasil Analisis Jalur Model Regresi 2

Coefficients™

Standardi
2ed
Unstandardized Cosfficie

Coeflicients nis Collinzarity Statistics
Toleranc
] VIF

Model E S4d. Ermar Bata Pl
1 (Constant) 3145 1443 (:.13-3\( aai\
821 | 415

PEMGEMBANGAN N i .
KARIR (1) 062 076 061

MOTIVASI KERJA
*2)

554 106 452 | 5578 000 (360 2977
KEPUASAN
KERJA (¥1) 601 100 500 w 000, 343 24918
a. Dapandent Variable: KINERJA (Y2}

Sumber : Data Primer 2023

432 2314

Hasil analisis jalur persamaan regresi 1 seperti yang disajikan pada tabel 3, maka
dapat diketahui persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

Y2 : 3,145 +0,061 (X1) +0,452 (X2) +0,500 (Y2) + € 2

Persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa, nilai konstanta 3,145
menunjukkan bahwa jika variabel pengembangan karir dianggap konstan, maka rata-rata
kinerja pegawai (Y1) bernilai 3,145. Koefisien regresi pegembangan Kkarir (X1) sebesar
0,061 menyatakan jika pengembangan karir meningkat sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,061. Persamaan regresi tersebut dapat diketahui
bahwa, nilai konstanta 3,145 menunjukkan bahwa jika variabel dianggap konstan, maka
rata-rata kinerja pegawai (Y1) bernilai 27,642. Koefisien regresi motivasi kerja (X2)
sebesar 0,452 menyatakan jika motivasi kerja meningkat sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,452. Persamaan regresi tersebut dapat diketahui
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bahwa, nilai konstanta 3,145 menunjukkan bahwa jika variabel kinerja dianggap konstan,
maka rata-rata kinerja pegawai (Y1) bernilai3,145. Koefisien regresi Kepuasan kerja (Z)
sebesar 0,500 menyatakan jika kompensasi meningkat sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,500.

Hasil Uji T Model Regresi |

Tabel 5. Hasil Uji T Model Regresi |

Coefficients™

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie

nts Collinearity Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig ] VIF
1 (Constant) -3.145 1.443 -2.180 034

PENGEMBANGAN
KARIR [X1)

062 076 061 821 416 432 2314
MOTIVASI KERJA
™2)

KEPUASAN
KERJA (Y1) 601

a. Dependent Variable: KINERJA (Y2)

Sumber : Data Primer 2023

594 106 452 5578 000 360 2777

100 500 | 6.028 000 343 2818

Berdasarkan tabel 5 hasil uji t pertama dilakukan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh Pengembangan Karir (X1) terhadap Kinerja (Y1). Berdasarkan tabel output SPSS
"Coefficients” diketahui nilai Signifikansi (Sig) variabel pengembangan (X1) adalah
sebesar 0,05. Karena nilai Sig.= 0,416 > probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
H1 atau hipotesis pertama tidak diterima. Artinya tidak ada pengaruh pengembangan karir
(X1) terhadap kinerja (Y1).

Uji t kedua dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi (X2) terhadap
Kinerja (Y1). Berdasarkan tabel output SPSS "Coefficients” diketahui nilai Signifikansi
(Sig) variabel motivasi (X2) adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig.= 0,05 < probabilitas
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua diterima. Artinya ada
pengaruh motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y1).

Uji t ketiga dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepuasan kerja (Y2)
terhadap Kinerja (Y1). Berdasarkan tabel output SPSS "Coefficients” diketahui nilai
Signifikansi (Sig) variabel Kinerjai (Y1) adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig.= 0,00 <
probabilitas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H3 atau hipotesis ketiga diterima.
Artinya ada pengaruh kepuasan kerjai (Y2) terhadap Kinerja (Y1).

Hasil Uji t Model Regresi 11
Gambar 6. Hasil Uji t Model Regresi 11

X1, %22 v1 Coefficients®

Standardi

zed
Unstandardized Coefficie
nts

Mode| B Std. Error Beta t Sig
67

1 (Constant) -1.584 2078 iy
PEMGEMBANGAN
KARIR 041} 296 101 Er 2,947 0o0s

MOTIVASI KERJA 579 130 5 4,45 .0oo

a. Depandent Variable: KEPUASAN KERJA (Y1) U

Sumber : Data Primer 2023
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Berdasarkan tabel 6 hasil uji t pertama, dilakukan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh pengembangan karir (X1) terhadap kepuasan kerja (Y2). Berdasarkan tabel
output SPSS "Coefficients" diketahui nilai Signifikansi (Sig) variabel pengembangan Karir
(X1) adalah sebesar 0,005. Karena nilai Sig.= 0,005 < probabilitas 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa H4 atau hipotesis keempat diterima. Artinya ada pengaruh
pengembangan Kkarir (X1) terhadap kepuasan kerja (Y2).

Uji t kedua dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi (X2) terhadap
kepuasan (Y?2). Berdasarkan tabel output SPSS "Coefficients” diketahui nilai Signifikansi
(Sig) variabel motivasi (X2) adalah sebesar 0,000. Karena nilai Sig.= 0,000 < probabilitas
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H5 atau hipotesis Kelima diterima. Artinya ada
pengaruh motivasi (X2) terhadap kepuasan kerja (Y2).

Hasil Uji F Model Regresi |

Tabel 7. Hasil Uji F Model Regresi |

ANOVA®
Sum of Mean
Maodel Sguares of Square W F ] Sig.
1 Regression | 109.518 2 | s4759(] 46.025 [} .0o0®
Residual 57.100 43 1190 e
Total 166,627 50

a. DependentVariahle: KEPUASAMN KERJA (Y1)

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA (£2), PENGEMBANGAN
KARIR (1)

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 7 memperlihatkan bahwa nilai Sig. adalah sebesar 0,000. Karena
nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain Pengembangan Karir (X1),
Motivasi (X2) dan Kepuasan Kerja (Y2) secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja
(Y2).

Tabel 8. Hasil uji F Model Regresi Il

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square [ ,F N sig.
1 Regression | 213.394 3 71131 (125468 [) ooob
Residual 26.646 47 567
Total 240.034 50

a. DependentVariable: KINERJA (Y2)

b. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA (Y1), PENGEMBANGAN
KARIR (€1), MOTIVASI KERJA (%2)

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 8 memperlihatkan bahwa nilai Sig. adalah sebesar 0,000. Karena
nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain pengembangan karir (X1) dan
motivasi (X2) secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y?2).
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UJI SOBEL

Tabel 9. Hasil Uji Sobel Pengembangan Karir, Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai
Melalui Kepuasan Kerja

Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefiicie
Coefficients nts
Model E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.694 2078 - T67 447
PEMGEMBANGAN
KARIR (1) 296 101 348 | 2937 .0os
MOTIVASI KERJA
2 578 130 528 | 4.465 .0oo

a. DependentVariable: KEPUASAMN KERJA Y1)

Sumber : Data Primer 2023

Coefficients”
Standardi
zed
Unstandardized Coefficie
Cosfficiants nis Collinearity Statistics
Toleranc
WMo el B Std. Error Beta t Sig. - MIF
1 (Constant) -3.145 1443 -2180 034
PENGEMBANGAN
KARIR (1) 082 076 081 81 A6 432 2314
MOTIVASI KERJA
o2) 594 106 452 5.578 2000 360 2777
KEPUASAN
KERJA [¥1) 601 00 500 6.028 200 343 2918

a DependentVariable: KINERJA (v2)

Sumber : Data Primer 2023

1) Hasil Uji Sobel Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan

Kerja

Diketahui :

a=0.061

Sa=0.076

b =0.500

Sb =0.100

Selanjutnya untuk menghitung t hitung pengaruh mediasi adalah :

Gambar 4. Hasil t Hitung Uji Sobel I

Input: Test statistic: Std. Error:
20296 | sobeltest{26341896 0 |[0.06753348 Hf_a 003433342 |
b [0.601 Arcian test:|2.60521551  [[0.06828456  |[0.00918165 |
$a[0.101  |Goodman test:[2.66415241  |[0.06677396  |(0.00771826 |
sp[0.100 |[ Resetan | Calculate |

Sumber : Data Primer 2023

Dari hasil perhitungan sobel test diperoleh nilai t hitung sebesar 2,634 > t tabel
1,96 dengan tingkat signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pengembangan Karir terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Oleh karena itu H6
diterima.
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2) Hasil Uji Sobel Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai melalui

Kompensasi

Diketahui :

a=0.579

Sa=0.130

b =0.601

Sh =0.100

Selanjutnya untuk menghitung t hitung pengaruh mediasi adalah :

Gambar 5. Hasil t Hitung Uji Sobel 11

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a Sobel test€(3.5783521)  |[0.0972456  ((0.0003457D> |
b Aroian test: [354680016  |[0.09811069  [0.00038934 |
sa[0130  |Goodman test:[3.61076135  |[0.09637275  |[0.0003053 |
sp[0.100 |[ Resetall || Calculate |

Sumber : Data Primer 2023

Hasil perhitungan sobel test diperoleh nilai t hitung sebesar 3,578 > t tabel 1,96
dengan dengan tingkat signifikan 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
motivasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja . Oleh karena itu H7 diterima.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model Regresi |

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model Regresi |

Variables Entered/Removed™

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 MOTIVASI

KERJA

<2),

FPEMNGEM R Enter

BAMNGAM

KARIR

o<1’

a. Dependent WVariahle: KEFPUASAN KERJA
or1)

b_ All requested variables entered.

Model Summary

Std. Error

Adjusted of the
Model R R Square R Square Estimate
1 811° C 657 6543 1.08077

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA (X2),
PEMNGEMBANMNGAN KARIR (<1)

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui besarnya koefisien determinas (R Square)
sebesar 0.657. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 35,1% besarnya Kinerja Pegawai Toko
DAS distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar dipengaruhi oleh ketiga variabel bebas
yang terdiri dari pengembangan karir, Motivasi dan Kepuasan Kerja. Sedangkan sisanya
sebesar 64,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model Regresi 11

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model Regresi 11

Vvariables Entered Removed™

“ariables | Wariablas
Madel Entared Ramoved | Mathod
1 KEPUAS
AN
KER.J&
1),
PEMGEM
BAMGARN . | Enter

KARIR
X1,
MOTIVASI
I"ER;JA
2)

a. Dependent Variable: KINERJA (Y2)
k. All requested variables entared

Model Summary”

Sid. Error
Adiusted of the Dwrkin-
Maodel R R Square | R Square Estimals Walson

1 443" { 8aa) 882 75285 1.4149
——

a. Pradictors: (Constant), KEPUASAN KERJA (Y1),
PEMNGEMBANGAN KARIR (1), MOTIVASI KERJA (X2}

b. Dependent Variable: KINERJA (Y2)

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui besarnya koefisien determinas (R Square)
sebesar 0.889. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 31,6% besarnya Kinerja Pegawai Toko
DAS distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar dipengaruhi oleh kedua variabel bebas
yang terd’iri dari pengembangan karir, motivasi dan kepuasan kerja. Sedangkan sisanya
sebesar 68,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian.

PEMBAHASAN

Pengaruh Variabel Pengembangan Karir Terhadap Variabel Kepuasan Kerja.
Berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur pada persamaan jalur pertama diperoleh

angka koefisien jalur variabel pengembangan Kkarir sebesar 0,296 sehingga dapat

disimpulkan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja pegawai pada PT. DAS distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar.

Pengaruh Variabel Motivasi Terhadap Variabel Kepuasan Kerja.

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur pada persamaan jalur pertama diperoleh angka
koefisien jalur variabel motivasi sebesar 0,579 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai PT. DAS distributor di
Kabupaten Kepulauan Selayar.

Pengaruh Variabel Pengembangan Karir Terhadap Variabel Kinerja Pegawai.

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur pada persamaan jalur kedua diperoleh angka
koefisien jalur variabel pengembangan karir sebesar 0,62 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
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PT. DAS distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar.

Pengaruh Variabel Motivasi Terhadap Variabel Kinerja Pegawai .

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur pada persamaan jalur kedua diperoleh angka
koefisien jalur variabel motivasi sebesar 0,594 sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai PT. DAS distributor di
Kabupaten Kepulauan Selayar.

Pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap variabel Kinerja pegawai

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur pada persamaan jalur kedua diperoleh angka
koefisien jalur variabel kepuasan kerja sebesar 0,601 sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai PT. DAS
distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar.

Pengaruh Variabel Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Melalui Variabel
Kepuasan Kerja Pegawai.

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur pada persamaan jalur pertama dan kedua
menunjukkan pengaruh pengembangan Karir terhadap kinerja melalui kepuasan kerja,
dimana pengaruh tersebut ditunjukkan hasil perkalian antara pengaruh pengembangan karir
terhadap kepuasan kerja dan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja yaitu 0,296 x 0,601
= 0,177. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh pengembangan Karir terhadap Kkinerja
melalui kepuasan kerja hanya memiliki pengaruh yang sangat kecil jika dibandingkan
dengan pengaruh langsung pengembangan Karir terhadap kinerja sebesar 0,177.

Pengaruh variabel motivasi terhadap kinerja melalui variabel kepuasan kerja
pegawai.

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur pada persamaan jalur pertama dan kedua
menunjukkan pengaruh motivasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja, dimana pengaruh
tersebut ditunjukkan hasil perkalian antara pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja dan
pengaruh motivasi terhadap kinerja yaitu 0,579 x 0,601 = 0,347. Hasil ini menunjukkan
bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja hanya memiliki
pengaruh yang sangat sedikit jika dibandingkan dengan pengaruh langsung motivasi
terhadap kinerja sebesar 0,347.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan, maka

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan kerja pegawai PT. DAS
distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar.

2. Terdapat pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja pegawai PT. DAS distributor di
Kabupaten Kepulauan Selayar.

3. Terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja pegawai PT. DAS distributor
di Kabupaten Kepulauan Selayar.
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4. Terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai PT. DAS distributor di
Kabupaten Kepulauan Selayar.

5. Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai PT. DAS distributor di
Kabupaten Kepulauan Selayar.

6. Terdapat pengaruh pengembangan karir melalui kepuasan kerja terhadap Kkinerja
pegawai PT. DAS distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar.

7. Terdapat pengaruh motivasi melalui kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai PT. DAS
distributor di Kabupaten Kepulauan Selayar.
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